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Ohktiva Anggraini ; Kampacye "Siop Bullying ™

Di Indonesia beberapa upava pencegahan
tindak kekerasan antar pelajar ini sebetulnya
telah dilakukan oleh berbagai pihak, dari mulai
sekolah itu sendiri, LSM., lembage pemerintah
jnga lembaga internasional. Bentuk yang

juru kampanye anti tawuran yang dilakukan
oleh LSM Komunitas Anti Kekerasan (KAK)
terhadap pelajar pelaku tawuran dari berbagai
sekolah di Jakarta, Bogor, Bekasi dan Depok.
Pelatthan meliputi kegiatan dialog, diskusi dan
pemutaran film. Pada akhimya pelajar-pelajar
yang mengikuti pelatihan tersebut diharmpkan
dapat berkampanye anti kekerasan di
kalangan temannya.
hup://www.republika.co.id’koran_detil.asp?i
d=14053).

Berbagai upaya tersebut tampaknya
belum cukup efektif untuk mampu meredam
aksi kekerasan antar pelajar. Bahkan pelajar
vang terlibat tawuran makin banyak dan luas
tidak hanya di perkotaan tetapi sudah sampai
ke daerah. Dari uraian di atas tentang bullying
di sckolah, diasumsikan benih kekerasan dan
bullying di sckolah. Dengan demikian rantai
utama yang harus diputus lebih dahulu adalah
bullying di sekolah. Berbagai pihak harus bisa
memahami pengertian bwllying 1u sehingga
dapat secara komprehensif melakukan
mmmmmndakdmgmkm
Bila seorang anak mampu mencapai
akrualisast dinnys, ia akan menjadi pribadi
yang percaya diri, ceria, mampu beradaptasi
dengan lingkungannya, menghargai orang lain
dan dirinya, mampu berfikir jerih, mampu
mengembangkan polensi-potensi dirinya dan
rantai kekerasan terjadi di sekolah, para orang
tua pun periu dipahamkan tentang bullving
schingga orang tua dapat membantu sckolzh
dalam menangkal maraknya kasus kekerasan

di sckolah. Tidak sedikit orang tua yang
memang cuek, tidak mau twahu karens
kesibukkannya dan menyerahkan pendidikan
putra putrinya  kepada pihak sekolah. Di lain
sisi, tidak sedikit yang kurang mengerti makna
kekerasan itu sendiri, menganggap hal tersebut
lumrah terjadi.

Berangkat dari paparan sebelumnya,
pengabdi tertarik untuk melakukan kegiatan
pengabdian kampanye “Stop Bullying”
dengan Kelompok sasaran: para tokoh
masyarakat, tokoh penggerak PKK dan
masyarakat Kelurahan Pandeyan Umbulharjo,
Yogyakana. Dengan tujuan agar masyarakat
sikap-sikap yang dapat dikembangkan dalam
pola keluarga dan dalam bentuk jalinan relasi
vang sehat di sekolah, pengabdian ini
menggunakan metode:

a. Memberikan penyuluhan/ceramah
langsung dan sosialisasi dengan feafle!
lentang pengertian bldMng, dampak dan
pencegahannya.

b. Mengadakan dialog, simulasi dan diskusi
secaraintensif’.

Tinjauan Pustaka
a. Pengertian Bullying

Dalam pandangan O'Moore, bullying
didefinisikan sebagai perilaku agresif berupa
kekerasan fisik, scksual dan cmosi. Individu
naukelompokymgmmmguhnmhm,

termasuk sebagai suatu perilaku agresif.
Perilaku agresif yang dilakukan secara [fisik
adalah situasi dimana scorang anak, remaja
tidak langsung mengancam, melukai atau
bahkan melakukan pembunuhan pada seorang
anak, remaja atau kelompok lainnya
(hitp://www.comune.lorino.it/newviolencedef
inition.htm). Perilaku agresif termasuk d
antaranva mendorong, mengguncang,
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